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EURUSD melemah di bawah 1.1480, berkonsolidasi di bawah 1.15, 
meski imbal hasil Bund Jerman naik di tengah meningkatnya risiko 
kedaulatan Prancis dan ekspektasi inflasi Zona Euro yang 
menguat ke 3,0% YoY. Tekanan politik terhadap Kanselir Jerman 
Merz meningkat pasca kekalahan CDU pada pemilihan regional, 
memperkuat premi risiko politik. Pasar kini menantikan PMI awal 
September Rabu sebagai penentu arah ECB selanjutnya. Support 
1.1430−1.1390 dan resistance 1.1520−1.1560. 

GBPUSD  melemah di bawah 1.3390, pertahankan bias bearish 
setelah Dolar menguat pasca kenaikan suku bunga hawkish The 
Fed pekan lalu ke kisaran 3.75%-4.00%. Pasar kini 
memperkirakan peluang 56.5% kenaikan suku bunga AS lagi pada 
pertemuan Oktober mendatang. Sementara itu, BoE menahan 
suku bunga di 3.75% meski memperkirakan inflasi Inggris dapat 
melampaui 4% awal tahun depan, membatasi ruang penguatan 
Pound. Support 1.3355−1.3335 dan resistance 1.3435−1.3505.

USDJPY bergerak sideways dengan bias negatif di bawah 157.10, 
seiring kekhawatiran penundaan kebijakan BoJ dapat lemahkan 
kredibilitas Yen lebih jauh terhadap Dolar. Kenaikan suku bunga 
BoJ dinilai gagal memuaskan pasar maupun mitra internasional, 
sementara ancaman intervensi Valas dipandang tidak lagi cukup 
tanpa tindakan konkret lanjutan. Ketidakpastian prioritas 
kebijakan ini menahan penguatan Yen secara berarti dalam jangka 
pendek. Support 156.40−155.90 dan resistance 157.50−158.00. 



Harga minyak mentah (CLR) melemah setelah sempat melonjak ke 
$96.91 pada awal sesi, dan kini masih tertahan di bawah $95.00, 
mencatat penurunan hari keempat berturut-turut ke level 
terendah lebih dari sepekan. Arab Saudi menyatakan jalur pipa 
East-West akan kembali ke sekitar setengah kapasitas dalam 
beberapa hari setelah ditutup akibat serangan drone, meredakan 
kekhawatiran gangguan pasokan dan menjadi faktor kunci yang 
menekan harga minyak. Namun, ancaman IRGC Iran bahwa 
serangan baru akan mengubah geografi perang dan jenis 
persenjataan menjaga premi risiko geopolitik tetap tinggi, 
membatasi penurunan harga minyak lebih dalam meski pemulihan 
pasokan Saudi menekan sentimen jangka pendek. Support 
$94.00−$91.50 dan resistance $96.50−$98.00.

Emas (XAUUSD) melemah di bawah US$4.380, tertekan oleh 
taruhan hawkish The Fed dan penguatan Dolar AS sebagai aset 
safe haven di tengah eskalasi risiko geopolitik Iran, termasuk 
serangan Houthi ke Riyadh serta penolakan Teheran membuka 
kembali Selat Hormuz sebelum syarat-syaratnya dipenuhi 
sepenuhnya oleh Washington. Nordea memperkirakan risiko 
pengetatan The Fed cenderung ke sisi atas meski tetap 
mempertahankan proyeksi dua kenaikan suku bunga lagi tahun 
ini. Pullback imbal hasil Treasury AS dari level tertinggi multi-tahun 
membatasi pelemahan lebih lanjut, sementara pasar menahan diri 
menjelang KTT penting Trump-Xi Jinping pada hari Kamis 
mendatang. Support 4.317−4.229 dan resistance 4.367−4.406. 



Indeks Dolar AS (DXY) bergerak menguat tipis di atas 100.10, 
mengonsolidasikan kenaikan lebih dari 1% pekan lalu yang 
didorong oleh prospek hawkish The Fed. Ekonomi AS yang tetap 
tangguh dan tekanan inflasi yang belum menunjukkan tanda 
mereda memperkuat alasan bagi kebijakan moneter yang lebih 
restriktif, dengan proyeksi dua kali kenaikan suku bunga lagi 
hingga tahun depan mendatang. Data Indeks Aktivitas Nasional 
Fed Chicago Agustus dan komentar pejabat The Fed sepanjang 
hari menjadi fokus pasar. Ketegangan geopolitik Timur Tengah 
yang tetap tinggi, ditambah pertemuan Trump-Xi Jinping akhir 
pekan ini, turut menopang permintaan Dolar sebagai aset aman. 
Support 99.80−99.50 dan resistance 100.40−100.70.

Fokus pasar hari ini tertuju pada rilis Indeks Aktivitas Nasional The 
Fed Chicago untuk bulan Agustus, serta rangkaian komentar dari 
sejumlah pejabat penting The Fed sepanjang hari yang akan 
menegaskan arah kebijakan pasca kenaikan suku bunga hawkish 
pekan lalu ke kisaran 3.75%-4.00%. Ekonomi AS yang tangguh 
dan inflasi yang belum mereda membuat sejumlah bank kini 
memprakirakan dua kali lagi kenaikan suku bunga hingga tahun 
depan mendatang ini, menopang DXY tetap bertahan di atas 
100.10. Sementara itu, ketegangan geopolitik Timur Tengah tetap 
tinggi setelah IRGC Iran memperingatkan serangan balasan baru, 
sementara pertemuan Trump-Xi Jinping akhir pekan ini turut 
menjadi perhatian pasar, menopang permintaan Dolar AS sebagai 
aset aman di tengah ketidakpastian global. 
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TF 30M: Harga bergerak menembus ke bawah kedua EMA yang gagal 
membentuk Golden Cross, berpotensi membentuk tren penurunan 
jangka pendek 
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TF 30M: Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan harga 
bertahan diatas kedua EMA yang bergerak membentuk Golden Cross 

1.33980



157.420

156.500

156.500

157.420

TF 30M: Ketika harga gagal bertahan di atas EMA 5 dan bergerak 
menembus ke bawah kedua EMA, berpotensi membentuk tren 
penurunan jangka pendek

HOLD



4340.00

4294.00 4340.00

TF 30M: Harga bergerak menembus keatas EMA 5, berpotensi 
melanjutkan tren kenaikan jangka pendek 
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66.310 67.340

66.310 67.340

TF 30M: Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan harga 
bergerak menembus ke atas EMA  5 yang bergerak membentuk Golden 
Cross 
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TF 30M:  Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
bergerak turun setelah gagal menembus ke atas EMA 20 dan bergerak 
menembus ke bawah EMA 5
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TF 30M: Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan harga 
bergerak tertahan diatas EMA 5 dan EMA 20 yang menanjak naik
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TF 30M: Berpotensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga yang bergerak tertahan di atas EMA 5 dan EMA 20 yang menanjak 
naik 

30347.00
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TF 30M: Harga bergerak tertahan di atas EMA 20 dan bergerak 
menembus ke atas EMA 5, berpotensi melanjutkan tren kenaikan jangka 
pendek

7718.00




